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ARTICLE INFO ABSTRACT
Banking is the center of economics matters around the world, which all of
them were activated by banking, both directly and indirectly connected. The
Received role of banking in constructing the economy is to transfer the fund for citizen
or business entity. BRI KUR Credits gives low-rates service which expected to
be easier for citizen to gain business loan modal and also for the payment is
Accepted not hard to be done. The completion problems of KUR Micro Credit is the
variable where the process to solve it can be use the claims of the guarantor.
Keyword: Banking, KUR The research questions are: how does the process of the completion problems
of KUR Credit deals with submission claim to the guarantor? And how to
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Credit, Claim Kata reduce NPL’s value in 2019 only focused on KUR Micro credit in PT. Bank

) Rakyat Indonesio (Persero) Thk. Blahbatuh unit, Gianyar? The purpose of this
Kunci: Perbankan, research is to discover the process of solving KUR credit using submission
Kredit KUR, Klaim claim to the guarantor and to find out the way to reduce NPL’s value in 2019

especially for KUR Micro credit in PT. Bank Rakyat Indonesio (Persero) Thk.
Blahbatuh unit, Gianyar. The data analysis gained using flowhart system
which researcher will elaborate the initial process of the submission’ credit,
process of disbursement’ credit, until the process of submission’ claims to the
guarantor. The result of this research showed that in the middle of the
processing the submission’ claims there are several things to notice such as
the completeness documents, what requirements that need to be bring and also
the submission should be in accordance to the established procedure.

Perbankan merupakan urat nadi perekonomian diseluruh negara, banyak
roda-roda perekonomian terutama digerakkan oleh perbankan baik secara
langsung, maupun tidak langsung. Peran perbankan dalam pembangunan
ekonomi adalah mengalirkan dana bagi kegiatan ekonomi dalam bentuk
pengkreditan untuk masyarakat ataupun badan usaha. Kredit KUR BRI
dengan suku bunga rendah diharapkan bisa mempermudah masyarakat untuk
memperoleh modal pinjaman usaha dan dalam pengembaliannya masyarakat
tidak terlalu terbebani. Penyelesaian kredit kur mikro bermasalah merupakan
variabel dimana proses penyelesaiannya bisa dengan cara klaim ke pihak
penjamin. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : bagaimana proses
penyelesaian kredit kur bermasalah dengan pengajuan klaim ke pihak
penjamin ? dan bagamana cara menurunkan nilai NPL ditahun 2019 khusus
untuk kredit KUR mikro pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Unit
Blahbatuh Cabang Gianyar ? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana proses penyelesaian kredit kur dengan proses klaim
kepihak penjamin dan untuk mengetahui bagaimana cara menurunkan nilai
NPL di tahun 2019 khusus kredit KUR mikro pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Unit Blahbatuh Cabang Cabang Gianyar. Data ini
dianalisis menggunakan sistem flowhart dimana peneliti akan menguraikan
proses dari awal pengajuan kredit, proses pencairan kredit, sampai proses
pengajuan klaim ke pihak penjamin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam proses pengajuan klaim ada beberapa hal yang harus diperhatikan
seperti dari kelengkapan dokumen, syarat-syarat apa saja yang harus dibawa
kesana serta proses pengajuannya sudah sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan



I. PENDAHULUAN

Perbankan  merupakan  urat  nadi
perekonomian di seluruh negara, banyak roda-
roda perekonomian terutama di gerakkan oleh
perbankan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Perbankan di Indonesia memegang
peranan yang teramat penting, terlebih negara
Indonesia termasuk negara yang sedang
membangun di segala sektor. Hal tersebut di
jelaskan dalam pasal 4 Undang-Undang no. 10

tahun 1998, vyaitu perbankan Indonesia
bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas nasional kearah
peningkatan rakyat banyak. Peran perbankan
dalam pembangunan  ekonomi  adalah

mengalirkan dana bagi kegiatan ekonomi yaitu
salah satunya dalam bentuk perkreditan bagi
masyarakat perseorangan atau badan usaha.
Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT. Bank
Rakyat Indonesia dengan suku bunga yang
terbilang rendah setiap bulannya dengan jangka
waktu kredit tidak melebihi 3 tahun untuk
modal kerja dan 5 tahun untuk kredit investasi.
Pada tahun 2016 Menteri Koperasi dan UKM
Anak Agung Gede Ngurah Puspayoga
menargetkan akan menyalurkan kredit kepada
masyarakat dalam bentuk KUR sebanyak Rp
100 triliun. Khususnya PT. Bank Rakyat
Indonesia Persero Thk. Unit Blahbatuh Cabang
Gianyar adalah salah satu diantara 3 unit besar
di daerah Gianyar yang merealisasikan kredit
jumlah pegawai marketing 7 orang dapat
mencairkan Kredit sebanyak 1.962 debitur dari
tahun 2016 hingga 2017. Berikut ini tabel 1.1
tentang perbandingan realiasasi KUR antara

Unit Blahbatuh, Unit Gianyar, dan Unit

Sukawati dari tahun 2016 sampai 2017.
Perusahaan penjaminan yang

bekerjasama dengan pihak bank yaitu

Jamkrindo. Setelah penjaminan disetujui oleh
pihak penjamin maka perusahaan penjaminan
wajib menyusun dan menyampaikan
Rekapitulasi Laporan Bulanan Perkembangan
Pertanggungan Pinjaman yang berupa Sertifikat
Penjaminan. Munculnya hak klaim diakibatkan
karena resiko kredit atau pada saat nasabah
sudah tidak dapat melakukan pembayaran dan
sudah dilakukan pembinaan oleh petugas
marketing maka klaim sudah bisa dilakukan.
Jika semakin banyaknya kredit bermasalah
tentunya harus dicari analisis terbaik untuk
menyelamatkan dan menyelesaikan kredit yang

bermasalah. Oleh karena itu diperlukan strategi
untuk menekan jumlah NPL dan jumlah klaim
seminimal mungkin yang pada akhirnya
berdampak pada membaiknya kualitas kredit
yang telah disalurkan. Berikut ini tabel 1.2
merupakan tabel jumlah nasabah DPK dan
nasabah NPL pada PT. Bank Rakyat Indonesia
Persero Tbk. Unit Blahbatuh Cabang Gianyar.

Tabel 1.2 Jumlah Nasabah DPK dan NPL pada
PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Blahbatuh

Cabang Gianyar.
Realisasi DPK ~ Nasabah NPL
Tahun (orang) (orang) Bermasalah (%)
9 9 (orang) )
2016 1.338 194 10 0,05
2017 1.6 573 73 0,12
Total 2.938 767 83 0,17

Sumber : BRI Unit Blahbatuh.

Pada tahun 2017, realisasi untuk kredit KUR
jauh  lebih  banyak dari segi debitur
dibandingkan tahun 2016. Kemudian dari segi
DPK dan NPL tahun 2017 persentasenya jauh
lebih besar dari tahun sebelumnya.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui  bagaimana proses penyelesaian
kredit KUR mikro bermasalah dengan

pengajuan klaim ke pihak penjamin dan untuk
mengetahui bagaimana cara menurunkan nilai
NPL di tahun 2019 khusus untuk kredit KUR
mikro.

11l METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. , penelitian
deskriptif  tidak  memberikan  perlakuan,
manipulasi atau pengubahan pada variabel-
variabel yang diteliti, melainkan
menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya.
Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah
penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Peneliti menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif karena penelitian ini
mengeksplor fenomena proses bagaimana cara
penyelesaian kredit KUR Mikro bermasalah
dengan proses klaim di Bank BRI Unit
Blahbatuh Cabang Gianyar.



IV HASIL PENELITIAN
Perbandingan Penyelesaian
Bermasalah Antara Kredit
KUPEDES

Kredit
KUR dan

Disini  peneliti akan  menjelaskan
bagaimana perbedaan penyelesaian kredit
bermasalah antara kredit KUR dan kredit
KUPEDES. Berikut Tabel 4.1 Perbedaan
Penyelesaian Kredit Bermasalah Antara Kredit
KUR dan Kredit KUPEDES

Penyglesaian Penyelesaian Kredit
No | KreditKUR | No | BFREc'Beoe i
Bermasalah
Adanya .
1 pembinaan 1 Qgi?r)i/a pembinaan oleh
oleh mantri
Diberikannya
5 surat 5 Diberikannya surat
peringatan peringatan 1,2,3
1,2,3
Dibuatkannya
lembar Dibuatkannya lembar
3 - 3 :
kunjungan kunjungan nasabah
nasabah
Dibuatkan Melakukan
4 | umur 4 kturisasi kredit
tunggakan restrukturisasi
Status
5 kolektibilitas Jika nasabah sudah
nasabah 4 tidak mampu membayar
(diragukan)
Berita acara angsuran dan umur
6 Klaim 5 tunggakan lebih dari
270 hari
maka dapat dilakukan
penghapus bukuan yang
PPAP telah terbentuk
100% dari baki debet
) kredit.
Pengajuan Jika debitur meninggal
7 | klaim ke 6 dunia, debitur harus
Jamkrindo ditutup dengan
Asuransi Jiwa Online
7 Agunan dapat dijual
8 Penagihan secara
intensif

Pada tabel 4.1 dapat dilihat perbedaan
penyelesaian kredit bermasalah antara kredit
KUR dan KUPEDES. Perbedaan yang paling
signifikan kalau KUR jika disistem sudah
berada diposisi kolektibilitas 4 walaupun umur
tunggakan blm 180 hari sudah bisa di klaim.
Sedangkan KUPEDES jika nasabahnya berada
di umur tunggakan 180 hari masih ada
kemungkinan untuk di restrukturisasi. Atau jika

nasabahnya ada yang meninggal dunia akan
ditutup dengan Asuransi Jiwa Online, selain itu
bisa secara kekeluargaan jika nasabah setuju
untuk dijual jaminannya hasil dari jual jaminan
akan di pakai untuk menutupi sisa hutang.
Untuk masalah pembayaran, kalau ada nasabah
KUR yang bayar kredit dan pinjamannya sudah
di klaim maka akan dilakukannya subrogasi
yaitu pengembalian hak pihak penjamin dengan
nilai 70% untuk pihak penjamin dan 30% untuk
Bank BRI. Kalau nasabah KUPEDES ada
melakukan pembayaran kredit yang sudah di
PH maka itu akan masuk di pemasukan DH.

Upaya Menurunkan Nilai NPL

Dalam menyelesaikan tunggakan kredit
diberikan beberapa alternatif agar nasabah
mampu menyelesaikan kewajibannya. Beberapa
alternatif yang diberikan oleh pihak Bank BRI
Unit Blahbatuh untuk menyelesaikan tunggakan
kredit bagi nasabah yang masih mempunyai
prospek usaha antara lain:

a. Penagihan intensif oleh Bank kepada
nasabah agar memenuhi seluruh
kewajibannya (dibuatkannya lembar

kunjungan nasabah rutin setiap bulannya)
b. Penataan Kembali (Restructuring)
¢. Keringanan Tunggakan Bunga

Alternatif  yang ditempuh  untuk
menyelesaikan kredit bermasalah dalam hal
nasabah tidak mempunyai prospek usaha
antara lain :

a. Menjual kekayaan/asset nasabah
b. Melakukan upaya hukum
c. Mempertimbangkan penghapusbukuan

IV. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab —

bab sebelumnya dapat diketahui bahwa hasil
penelitian yang dilaksanakan di Bank BRI Unit
Blahbatuh tentang Analisis Penyelesaian Kredit
Kur Mikro Bermasalah dengan Proses Klaim
dapat diambil beberapa kesimpulan. Dari
pembahasan bab — bab tersebut, penulis dapat
menarik beberapa kesimpulan, yaitu :
a) Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti,

kesimpulannya  adalah  dalam  proses



pengajuan Klaim Kkriteria pemberian klaim
terhadap pinjaman KUR Unit Blahbatuh,
apabila debitur tersebut tidak dapat melunasi
pinjaman pada saat fasilitas kredit yang
bersangkutan masuk dalam kolektibilitas 4
atau diragukan.

b) Prosedur pengajuan syarat klaim penjaminan
ke Jamkrindo sebelum melakukan klaim
penjaminan pada saat kredit mulai
bermasalah BRI  Unit  berkewajiban
melakukan upaya penagihan yang dibuktikan
dalam Laporan Kunjungan Nasabah (LKN)
dan Surat Peringatan .

c) Saat pengajuan Kklaim ke Jamkrindo yang
harus dilengkapi yaitu Surat Pengantar
Klaim, Berita Acara Klaim, Foto Copy
semua dokumen vyang ada di berkas
kemudian susun dengan rapi.

d) Ketelitian dalam menerima laporan terjamin
menunggak. Teliti apabila ada daftar
persetujuan klaim yang masuk. Agar di cek
dan dicocokan dengan jumlah Klaim yang
diajukan.

e) Mantri bertugas mengupayakan mengurangi
tingginya jumlah NPL dengan cara selalu

mengecek data nasabah yang mana
dikategorikan kurang lancar agar bisa
langsung di  kunjungi dan diberikan

pembinaan supaya tidak sampai ke tahap
klaim.

f) Adanya penagihan
nasabah.

secara intensif ke

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat

disampaikan beberapa saran antara lain :

a) Proses pemberian kredit KUR di BRI Unit
Blahbatuh Cabang Gianyar sebaiknya perlu
mengkaji ulang penilaian aspek character
dalam tahap peninjauan dan analisis kredit.

b) Mantri  harus  lebih  teliti  sebelum
memberikan kredit terhadap nasabah, saat di
survey agar mencari tahu bagaimana usaha
nasabah ke tetangga sekitar.

c) Penata Kkerjaan register agar data dapat
dibuat secara hardcopy maupun softcopy
sehingga tidak mudah hilang dan tertata
secara berkas pengajuan hingga realisasi,
sehingga saat dibutuhkan untuk dilakukan
klaim petugas tidak kerepotan dan tidak
mendapat penolakan klaim dari penjamin
akibat kurang lengkapnya isi identitas berkas
klaim. Maka pihak Bank harus menambah
kembali petugas agar tidak terlalu repot

dengan pekerjaan yang dikerjakan hanya
dengan satu orang petugas.
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